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PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang Penelitian

Karakteristik perekonomian dunia dalam milenium ketiga ini adalah globalisasi dan perdagangan bebas. Suatu masa yang berarti “tembok” yang memisahkan antara pasar domestik dan pasar internasional akan runtuh secara perlahan. Akibatnya, ekonomi dunia akan menjadi ekonomi yang seolah tidak terbatas (borderless economy) oleh jarak dan batasan suatu negara.


Era globalisasi dunia perekonomian dimulai dengan AFTA di tahun 2003 kemarin, yaitu suatu kesepakatan ekonomi bebas dikawasan ASEAN. Dengan demikian “dinding” antar negara yang pertama kali akan runtuh adalah kawasan ASEAN. Setelah itu akan disusul dengan pelaksanaan kawasan ekonomi APEC sebagai kawasan yang “paling” bebas dan terbuka mulai tahun 2010 bagi anggota APEC yang maju (seperti: USA dan Jepang)  dan mulai tahun  2020 bagi anggota APEC yang sedang berkembang (seperti: Indonesia dan RRC).


Dalam era ekonomi global lalu lintas barang, jasa serta kreativitas manusia (hak cipta intelektual) akan semakin bebas dan takkan lagi mengenal sekat pemisah seperti batas-batas negara. Persaingan antar produk pun terutama dalam segi desain, kualitas, harga dan pengembangan produk akan semakin tajam dan terbuka.


Perusahaan yang mampu bertahan dalam era globalisasi adalah perusahaan yang mempunyai keunggulan komparatif, keunggulan daya saing dan mampu menciptakan nilai tambah tinggi dibandingkan perusahaan-perusahaan pesaingnya. Karena dengan keunggulan tersebut, perusahaan akan mampu menjual barang dengan harga yang relatif murah namun berkualitas tinggi. Sehingga perusahaan dapat memenangkan pasar dan dapat mewujudkan tujuan perusahaannya. 


Tujuan perusahaan dalam suatu perekonomian yang bersaing adalah untuk memperoleh laba yang optimal sesuai dengan pertumbuhan perusahaan dalam jangka panjang. Dilain pihak dilihat dari sudut pelanggan, maka tujuan utama suatu perusahaan adalah menghasilkan barang dan jasa yang berkualitas dan bermanfaat bagi masyarakat serta memberikan pelayanan yang terbaik bagi pelanggan. Jadi setiap perusahaan dituntut untuk dapat mengembangkan produk yang berkualitas sesuai dengan keinginan masyarakat. Selain itu untuk mendapatkan laba yang optimal perusahaan harus mampu bersaing dengan perusahaan-perusahaan lain yang sejenis baik dalam kualitas produk maupun harga jualnya.


Agar tujuan tersebut diatas dapat tercapai, maka dua fungsi manajemen yaitu fungsi perencanaan (planning) dan fungsi pengendalian (controlling) harus dilaksanakan dengan baik oleh manajemen dan para bawahannya. Dalam fungsi perencanaan manajemen menetapkan tujuan yang akan dicapai perusahaan baik dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang, yang disertai dengan strategi, kebijakan program dan prosedurnya yang akan digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Sedangkan fungsi pengendalian pelaksanaan dilakukan untuk memastikan agar hasil yang dicapai sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.  Dalam perusahaan industri, biaya produksi memerlukan perhatian yang khusus karena biaya produksi merupakan biaya yang terbesar dari seluruh biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan. Pengendalian biaya produksi memerlukan suatu tolok ukur tertentu yang dapat membandingkan hasil yang dicapai dengan hasil yang diharapkan, dengan kata lain diperlukan suatu tolok ukur dalam mengukur efisiensi biaya produksi. Suatu perusahaan dituntut untuk menghasilkan produk dengan mutu yang baik dan harga yang bersaing, maka biaya produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik harus dikendalikan dengan sebaik–baiknya. Perusahaan akan lebih mudah untuk merencanakan dan mengendalikan biaya produksi yang merupakan faktor intern perusahaan dibandingkan dengan harga jual yang lebih bersifat ekstern dimana harga jual dipengaruhi oleh faktor diluar kebijaksanaan manajemen seperti kebijaksanaan pemerintah dan kondisi pasar.

Pada perusahaan industri bahan baku merupakan salah satu unsur penting dalam pembentukan harga pokok produk. Oleh karena itu diperlukan penanganan yang baik dalam proses produksi, sehingga harus diusahakan agar pemakaian bahan baku terencana dan terkendalikan dengan baik, untuk itu diperlukan sistem biaya standar yang merupakan salah satu metode penetapan biaya yang ditentukan dimuka yang digunakan untuk pengendalian biaya.

Sehubungan dengan masalah tersebut diatas, penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian pada sebuah perusahaan karet yang memproduksi peralatan otomotif (spare part) di Bandung, yaitu pada bagian compound. Dimana bahan baku merupakan salah satu unsur penting dalam proses produksinya karena semua produk yang dihasilkannya terbuat dari bahan baku yang sama yaitu karet. Oleh karena itu diperlukan perencanaan dan pengendalian yang memadai, agar pemakaian bahan baku terkendalikan dengan baik.

Dalam pengendalian biaya bahan baku dikenal metode penggunaan biaya yang ditentukan dimuka (predetermind cost). Dengan penggunaan biaya yang telah ditentukan dimuka, maka besarnya biaya yang seharusnya dikeluarkan dalam suatu periode produksi sudah dapat diketahui sebelum proses produksi dimulai. Salah satu bentuk biaya yang ditentukan dimuka adalah biaya standar.

Dengan biaya standar bahan baku, manajemen dapat mengetahui berapa biaya bahan baku yang seharusnya dikeluarkan, sehingga ketidakefisienan dan pemborosan yang terjadi dapat terdeteksi. Penilaian efisiensi itu sendiri dilakukan dengan mengadakan suatu perbandingan antara biaya standar yang telah ditetapkan dengan biaya yang benar-benar terjadi. Penilaian ini memerlukan adanya informasi biaya yang dihasilkan dari pencatatan yang memadai, sehingga data biaya yang diperbandingkan tersebut benar-benar mencerminkan keadaan yang sebenarnya.

Jadi dengan menetapkan sistem biaya standar, perusahaan telah meletakkan dasar yang kuat untuk mengendalikan biaya, sehingga diharapkan adanya pengawasan yang ketat atas biaya terutama biaya bahan baku.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengadakan penelitian dengan judul : “Pengaruh biaya strandar terhadap efisiensi pengendalian biaya bahan baku “ 

1.2
Identifikasi Masalah
Dari uraian yang telah dikemukakan dalam latar belakang penelitian, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana penetapan biaya standar pada PT. Caturindo Agungjaya Rubber.

2. Bagaimana pelaksanaan pengendalian biaya bahan baku pada PT. Caturindo Agungjaya Rubber.

3. Seberapa besar pengaruh biaya standar terhadap efisiensi pengendalian biaya bahan baku pada PT. Caturindo Agung Jaya Rubber.

1.3
Maksud dan Tujuan Penelitian


Maksud penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh biaya standar terhadap efisiensi pengendalian biaya bahan baku, adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Penetapan biaya standar pada PT. Caturindo Agungjaya Rubber. 

2. Pelaksanaan pengendalian biaya bahan baku pada PT. Caturindo Agungjaya Rubber.

3. Besarnya pengaruh biaya standar bahan baku terhadap efisiensi pengendalian biaya bahan baku pada PT. Caturindo Agung Jaya Rubber.

1.4
Kegunaan Penelitian


Penulis berharap dari pelaksanaan dan hasil penelitian ini dapat diperoleh beberapa kegunaan sebagai berikut:

1. Kegunaan Operasional 

Bagi perusahaan, dapat dijadikan masukan yang bermanfaat bagi penerapan biaya standar dan jika perlu dapat dipergunakan untuk mengadakan perubahan–perubahan dan perbaikan dalam meningkatkan pengendalian biaya produksi terutama biaya bahan baku.

2. Kegunaan Pengembangan Keilmuan

1) Bagi peneliti

penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam memperoleh pengalaman praktis serta dalam mengembangkan pemahaman mengenai konsep-konsep teori akuntansi (akuntansi biaya) khususnya mengenai aspek-aspek biaya standar.

2) Bagi peneliti selanjutnya

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi, baik untuk kepentingan ilmu pengetahuan akuntansi khususnya akuntansi biaya maupun kepentingan aplikasinya mengenai pengaruh biaya standar terhadap pengendalian biaya.

1.5 Kerangka Pemikiran Dan Hipotesis

Perusahaan dapat dipandang sebagai suatu sistem yang memproses masukan untuk menghasilkan keluaran. Kuantitas masukan jika dikalikan dengan harga persatuan merupakan biaya, sedangkan kuantitas keluaran jika dikalikan dengan harga persatuan merupakan pendapatan. Selisih antara nilai keluaran dengan nilai masukan merupakan laba atau sisa hasil usaha.

Dengan segala kemampuan yang dimilikinya, maka setiap perusahaan harus bisa mengerahkan sumber daya yang dimiliki dan mengelola usaha secara efektif dan efisien, agar bisa menekan biaya produksinya guna memperoleh laba yang diinginkannya. Dapat kita bayangkan betapa rapuhnya perusahaan yang terus-menerus mengalami kerugian atau betapa sulit kiranya bagi perusahaan yang tidak mampu menghasilkan keuntungan untuk bertahan apalagi untuk berkembang.

Perusahaan akan dapat mencapai tujuannya yaitu memperoleh laba dan mempertahankan kelangsungan hidupnya, apabila pihak manajemen mempunyai kemampuan dalam mengambil keputusan dengan tepat dan cepat dalam menjalankan perusahaan. Pihak manajemen dalam mengambil keputusan didukung oleh berbagai macam informasi, baik informasi keuangan maupun informasi non keuangan. 

Akuntansi merupakan sarana yang tepat bagi manajemen untuk mendapatkan informasi keuangan yang diperlukan untuk membantunya dalam mengambil keputusan. Karena akuntansi menyediakan informasi kuantitatif tentang kejadian-kejadian dan aktivitas-aktivitas organisasi dimasa silam yang relevan dengan keputusan sekarang.

Pengertian akuntansi dalam buku Akuntansi “Basis Pengambilan Keputusan Bisnis”, menguraikan sebagai berikut:

“Akuntansi adalah proses pengidentifikasian, pencatatan, pengkomunikasian kejadian-kejadian ekonomi suatu organisasi (perusahaan atau bukan perusahaan) kepada para pemakai informasi yang berkepentingan”.

(Henry Simamora, 2000, 4)

Pengertian lain dari akuntansi dalam buku Akuntansi Suatu Pengantar, diuraikan sebagai berikut:

“Akuntansi adalah proses mengidentifikasi, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut”. 

( Soemarso, 1999, 5)

Dari kedua pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa akuntansi adalah suatu kegiatan mengolah data dari kejadian-kejadian ekonomi untuk menghasilkan informasi ekonomi yang berguna dalam pengambilan keputusan ekonomi dalam memilih alternatif-alternatif dari suatu keadaan tertentu.

Setelah kita mengetahui pengertian dari akuntansi, merupakan hal yang penting untuk mengetahui arti biaya dan perbedaan antara biaya dengan beban agar kita tidak keliru dalam mengartikan keduanya. Sebab semakin besar suatu perusahaan biasanya akan semakin tinggi pula tingkat produktivitasnya sehingga semakin besar biaya yang harus dikeluarkannya.

Pengertian biaya (cost) dan beban (expense) dalam buku Akuntansi Biaya adalah sebagai berikut:

  “Biaya (cost) merupakan suatu pengorbanan sumber daya. 

Beban (expense) adalah biaya yang dibebankan terhadap     pendapatan   dalam periode akuntansi”.

(Maher dan Deakin, 1996, 33)

Jadi biaya merupakan pengorbanan sumber daya yang dapat diukur dalam satuan uang baik yang telah terjadi atau potensial terjadi. Sedangkan beban merupakan biaya yang dibebankan terhadap pendapatan dalam suatu periode akuntansi.

Semakin tingginya aktivitas perusahaan, manajemen semakin membutuhkan informasi biaya yang lengkap dan akurat, khususnya yang berhubungan dengan masalah perencanaan dan pengendalian biaya serta pengambilan keputusan. Dan akuntansi biaya merupakan sarana yang tepat bagi manajemen untuk mendapatkan informasi biaya yang dibutuhkan tersebut.

Pengertian akuntansi biaya dalam buku Akuntansi Biaya adalah sebagai berikut:

“Akuntansi biaya adalah suatu bidang akuntansi yang mencatat, mengukur dan melaporkan informasi biaya secara lengkap dan akurat”.

(Maher dan Deakin, 1996, 2)

Jadi akuntansi biaya merupakan salah satu bidang akuntansi yang mencatat, mengukur dan melaporkan informasi mengenai biaya secara lengkap dan akurat yang berguna bagi manajemen dalam pengambilan keputusan.

Bahan baku merupakan salah satu unsur penting pada perusahaan industri yang mengubah bahan baku kedalam bentuk produk jadi melalui usaha tenaga kerja dan pemakaian perlengkapan produksi.  Semua produk industri (manufactured product) terbuat dari bahan baku dan bahan baku membentuk bagian menyeluruh produk jadi. Oleh karena itu, diperlukan penanganan yang baik dan memadai dalam proses produksi, sehingga pemakaian bahan baku terencana dan terkendalikan dengan baik agar biaya yang dikeluarkan untuk bahan baku menjadi efektif dan efisien.

Pengertian dari biaya bahan baku dalam buku Akuntansi Manajemen adalah sebagai berikut:

“Biaya bahan baku (direct material cost) adalah biaya dari komponen-komponen fisik produk”. 

(Henry Simamora, 1999, 36)

Jadi biaya bahan baku merupakan biaya yang dikeluarkan untuk bahan dasar pembuatan suatu produk yang dapat terlihat secara fisik.

Salah satu tujuan dari akuntansi biaya adalah pengendalian biaya. Pengendalian biaya memerlukan patokan atau standar sebagai dasar yang dipakai sebagai tolok ukur pengendalian. Pengendalian biaya harus didahului dengan penentuan biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk memproduksi satu satuan produk. Biaya yang dipakai sebagai tolok ukur pengendalian ini disebut dengan biaya standar. 

Pengertian biaya standar dalam buku Akuntansi “Basis Pengambilan Keputusan” adalah sebagai berikut:

“Biaya standar (standard cost) adalah ukuran yang ditentukan sebelumnya secara tepat menyangkut berapa biaya seharusnya dalam kondisi tertentu”.

(Henry Simamora, 2000, 636)

Jadi biaya standar adalah biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk pembuatan suatu produk atau dalam periode tertentu yang ditentukan dimuka secara cermat dalam kondisi tertentu.

Biaya standar bukanlah hanya sekedar estimasi berapa seharusnya biaya, namun juga sasaran yang hendak dicapai. Pada saat standar ditentukan secara tepat, pencapaian standar itu akan menunjukkan tingkat kinerja yang efisien. Perbandingan biaya sesungguhnya dengan biaya standar dengan cepat menarik perhatian manajemen terhadap situasi dimana biaya sesungguhnya berbeda dari tingkat yang diharapkan. Dengan demikian biaya standar berfungsi sebagai wahana mengukur efisiensi.

Pengertian efisiensi dalam buku Sistem Pengendalian Manajemen adalah sebagai berikut:

“Efisiensi adalah rasio keluaran terhadap masukan atau jumlah keluaran per unit”.

(Supriyono, 2000, 329)

Jadi efisiensi merupakan suatu rasio antara biaya atau sebagai masukan terhadap hasil produksi sebagai keluaran.

Pengendalian biaya bahan baku merupakan langkah tepat yang harus ditempuh oleh manajemen untuk meningkatkan kemampuan bersaing dengan perusahaan lainnya. Hal ini sesuai dengan tujuan pengendalian biaya yaitu untuk memperoleh jumlah produksi atau hasil yang sebesar-besarnya dengan kualitas yang tetap baik dengan biaya sekecil mungkin dalam kondisi yang ada.

Pengertian pengendalian biaya dalam buku Akuntansi Manajemen adalah sebagai berikut:

“Pengendalian biaya (cost control) adalah perbandingan kinerja aktual dengan standar, penganalisisan selisih-selisih yang timbul guna mengidentifikasi penyebab-penyebab yang dapat dikendalikan, dan pengambilan tindakan untuk membenahi atau menyesuaikan perencanaan dan pengendalian pada masa yang akan datang”.            

( Henry Simamora, 1999, 301) 

Jadi pengendalian biaya merupakan perbandingan antara biaya aktual dengan biaya standar yang ditetapkan untuk menganalisis selisih, untuk mengetahui penyebab terjadinya penyimpangan yang dapat dikendalikan, untuk diperbaiki dan dilakukan penyesuaian pengendalian di masa yang akan datang. 

Pengendalian biaya bahan baku dapat diukur dengan melakukan analisis selisih antara biaya standar bahan baku dengan biaya bahan baku yang sesungguhnya terjadi. Sehingga perusahaan dapat mengetahui apabila terjadi penyimpangan biaya bahan baku sesungguhnya dengan biaya standar bahan baku yang telah ditetapkan.

Biaya standar bahan baku merupakan biaya bahan baku yang seharusnya dikeluarkan untuk membuat suatu produk. Biaya standar merupakan biaya yang ditentukan dimuka. Biaya standar bahan baku ini termasuk dalam tahap perencanaan dan sekaligus merupakan sarana pengendalian biaya produksi. Biaya standar bahan baku dapat dijadikan pedoman bagi manajemen mengenai jumlah biaya bahan baku yang seharusnya dikeluarkan untuk melaksanakan suatu kegiatan produksi tertentu. Sehingga memungkinkan mereka melakukan pengurangan biaya bahan baku dengan cara perbaikan metode produksi, peningkatan skill tenaga kerja dan kegiatan lain.

Dalam merencanakan dan mengendalikan biaya bahan baku dengan tetap menjaga kualitas produk yang dihasilkannya. Manajemen perlu mengetahui tidak hanya berapa biaya bahan baku yang sudah dikeluarkan tetapi juga berapa biaya bahan baku yang seharusnya dikeluarkan. Oleh karena itu adanya biaya standar berpengaruh terhadap efisiensi pengendalian biaya bahan baku. Karena biaya standar dijadikan sebagai tolok ukur pengendalian biaya.

Untuk mengetahui adanya pengaruh atau hubungan antara biaya standar dengan pengendalian biaya, maka akan dilakukan pengujian korelasi sederhana. Dimana varibel X adalah biaya standar sebagai variabel bebas dan pengendalian biaya sebagai variabel tidak bebas adalah Y. Kedua variabel tersebut diukur dalam rupiah, maka skala yang akan digunakan dalam operasionalisasi variabel adalah rasio karena nol merupakan nilai mutlak. 

 Berdasarkan pemikiran diatas, maka biaya bahan baku perlu ditetapkan standarnya. Disamping itu dalam menjalankan usahanya, perusahaan perlu melaksanakan penilaian terhadap pelaksanaan kegiatannya, agar dapat diketahui efisiensi pengendalian biaya bahan baku yang dikeluarkan dengan rencana yang telah ditetapkan. Untuk itu diperlukan analisis untuk unsur biaya produksi terutama biaya bahan baku.

Berdasarkan uraian diatas, penulis mengemukakan hipotesis sebagai berikut: “Terdapat pengaruh yang signifikan antara biaya standar dengan efisiensi pengendalian biaya bahan baku.”

Berdasarkan uraian diatas penulis dapat menggambarkan skema kerangka pemikiran dalam penelitian  sebagai berikut:


[image: image1]
Gambar 1.1: Skema kerangka pemikiran

1.6    Lokasi Dan Waktu

Penelitian ini dilakukan pada sebuah perusahaan industri karet yaitu  PT. Caturindo Agungjaya Rubber yang berlokasi di Gedebage, Bandung. Sedangkan penelitian ini mulai bulan Juni sampai dengan Agustus 2004.
Penelitian ini direncanakan dengan alokasi waktu dan rincian kegiatan sebagai berikut :

	No
	Kegiatan
	Juni 
	Juli 
	Agt

	1
	Pembuatan proposal
	
	
	

	2
	Proses bimbingan
	
	
	

	3
	Pengumpulan data 
	
	
	

	4
	Pengolahan data
	
	
	

	5
	Penyusunan laporan
	
	
	

	6
	Sidang 
	
	
	


Biaya standar (standard cost) adalah ukuran yang ditentukan sebelumnya secara tepat menyangkut berapa biaya seharusnya dalam kondisi tertentu. (Henry Simamora, 2000, 636)


Pengendalian biaya (cost control) adalah perbandingan kinerja aktual dengan standar, penganalisisan selisih-selisih yang timbul guna mengidentifikasi penyebab-penyebab yang dapat dikendalikan, dan pengambilan tindakan untuk membenahi atau menyesuaikan perencanaan dan pengendalian pada masa yang akan datang.(Henry Simamora, 1999,301) 


Efisiensi adalah rasio keluaran terhadap masukan atau jumlah keluaran per unit.” (Supriyono, 2000, 329)
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Judul





Pengaruh Biaya Standar Terhadap Efisiensi Pengendalian Biaya Bahan Baku





Hipotesis


Terdapat pengaruh yang signifikan antara biaya standar dengan efisiensi pengendalian biaya bahan baku.








